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BHI  : Brain Heart Infussion broth 
BBPPTOOT  : Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat     
Tradisional 
C  : Celcius 
Cfu  : Colony forming unit 
Cm   : Centimeter 
CMC-Na  : Natrium karbosimetilselulosa 
H2O2  :  Hidrogen peroksida 
H2SO4   : Asam Sulfat 
KLT   : Kromatografi Lapis Tipis 
KOH  : Kalium Hidroksida 
KCV  : Kromatografi Cair Vakum 
kgBB  : Kilogram Berat Badan 
m  : Meter 
mg   : Milligram 
mL  : Milliliter 
MH   : Mueller Hinton 
MSA  : Mannitol Salt Agar  
NaNO2  : Natrium Nitrit 
nm  : Nanometer 
Rf  : Retardation Factor 
S.mutans : Streptococcus mutans 
S.aureus : Staphylococcus aureus 
SD  : Standar Deviasi 





 Kandungan utama pada tanaman inggu (Ruta angustifolia [L.] Pers) memiliki 
aktivitas antibakteri pada Streptococcus mutans dan Staphylococcus aureus. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri fraksi dari eksrak 
etanol batang inggu (Ruta angustifolia [L.] Pers) pada mencit yang diinfeksi 
Streptococcus mutans dan Staphylococcus aureus. 
 Ekstrak etanol dari batang inggu difraksinasi dengan metode Kromatografi 
Cair Vakum (KCV) menggunakan pelarut heksan: kloroform untuk mendapatkan 
fraksi ekstrak etanol batang inggu. Uji aktivitas antibakteri menggunakan 10 
kelompok perlakuan, yaitu kontrol positif (33 mg/kgBB gentamisin), kontrol negatif 
(0.4 mL normal salin), fraksi ekstrak etanol batang inggu dengan konsentrasi 0,3 ; 1,2 
; 2,14 g/kgBB yang disuntikkan secara intraperitoneal pada mencit. Cairan 
intraperitoneal yang diperoleh setelah perlakuan, dikultur pada media Mueller Hinton 
dan dihitung jumlah koloninya dengan colony counter. 
 Hasil penelitian pada kontrol positif tidak terdapat pertumbuhan bakteri dan 
pada kontrol negatif terdapat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans sebesar 3,14 
x 107 CFU/mL dan bakteri Staphylococcus aureus sebesar 3,7 x 107 CFU/mL. 
Perlakuan fraksi ekstrak etanol batang inggu pada konsentrasi 0,3 ; 1,2; 2,14 g/kgBB 
terdapat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans 1,59 x 107 ; 8,05 x 106 ; 2,23 x 
105 CFU/mL dan bakteri Staphylococcus aureus 6,4 x 106 ; 3,03 x 106 ; 2,23 x 105 
CFU/mL. Fraksi ekstrak etanol batang inggu tidak memiliki aktivitas antibakteri yang 
secara signifikan menurunkan jumlah bakteri pada mencit yang diinfeksi 
Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans.  
 
Kata kunci : Antibakteri, Ruta angustifolia [L.] Pers, Streptococcus mutans, 
Staphylococus aureus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
